
III.  METODE PENELITIAN

A. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Way Kuala 

Garuntang di Kota Bandar Lampung.

Gambar 1. Peta Sungai Way Kuala Garuntang



32

B. Bahan Dan Alat

1. Bahan

a. Peta dasar Kota Bandar Lampung skala 1 : 25000

b. Peta sungai Way Kuala Garuntang skala 1 : 25000

c. Peta Tata Guna Lahan skala 1 : 25000

d. Data curah hujan

2. Alat

a. GPS Garmin Csx 60

b. Software Ms.Excel, Quantum GIS 1.7.4

C. Metode Pelaksanaan Penelitian

1. Tahap pengumpulan Data

a. Data primer

Data primer antara lain adalah GCP (Ground Control Point) dari 

stasiun curah hujan dengan terlebih dahulu mensurvey titik stasiun 

curah hujan menggunakan GPS (global positioning system) untuk 

diplotkan pada koordinat peta.

b. Data Sekunder

Data sekunder antara lain adalah peta sungai yang bersal dari hasil 

digitasi dari google earth dan informasi data sungai dari Balai Besar 

Wilayah Sungai Mesuji Sekampung, Peta tata guna lahan merupakan 

peta RTRW 2010 yang berasal dari BAPEDA Lampung, dan data 

curah hujan yang berasal dari Balai Besar Wilayah Sungai Mesuji 

Sekampung.
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2. Analisis Hidrologi

a. Penyiapan data curah hujan yaitu menentukan stasiun hujan dengan 

mengunakan poligon thiessen

b. Melengkapi data curah hujan

c. Melakukan tes konsistensi

d. Melakukan analisis frekuensi curah hujan dengan menggunakan 

statistika yang bertujuan untuk memprediksi suatu besaran hujan atau 

debit dengan masa ulang tertentu. dan distribusi dengan metode 

gumbel, log pearson type III, dan log normal. Dari ketiga metode 

tersebut dipilih metode yang paling sesuai dengan metode chi kuadrat 

(chi square)

e. Menentukan Distribusi Hujan Jam-jaman  dan mengubah data curah 

hujan menjadi intensitas hujan 

f. Menetapkan persamaan intensitas hujan.

3. Analisis Data Spasial

a. Pembentukan Sungai Way Kuala Garuntang. 

Pembentukan data sungai DAS Way Kuala Garuntang dibuat dengan 

berdasarkan citra google earth yang kemudian didigitasi untuk 

mendapatkan data-data sungai itu sendiri.

b. Membentuk DAS Way Kuala Garuntang. 

Pembentukan DAS Way Kuala Garuntang dilakukan dengan 

menggunakan data RSTM yang di generate interval 1 meter. 

c. Plotting Stasiun Curah Hujan. 

d. Pembuatan Poligon Thiessen
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4. Analisis Sensivitas Dan Skenario Penggunaan Lahan

Simulasi skenario perubahan tata guna lahan dilakukan dengan 

mengadakan penambahan atau pengurangan terhadap luas hutan dan tata 

guna lahan lainnya. Simulasi tersebut dilakukan dengan jalan mengubah 

perkebunan, ladang, pemukiman, aau kawasan lain menjadi hutan ataupun 

sebaliknya kemudian dilihat pengaruhnya terhadap kehilangan 

tanah,limpasan dan debit puncak yang terjadi, hingga mencapai besaran 

angka yang tidak melebihi batas arahan yang ditetapkan

Setelah proses simulasi skenario skenario selesai dengan hasil keluaran 

yang diharapkan maka perlu ditetapkan batasan penggunaan lahan 

berdasarkan hasil analisis tersebut yang merupakan konsep tata guna lahan 

yang seharusnya diterapkan.

Analisa sensivitas dimaksudkan untuk mengetahui parameter yang paling 

berpengaruh terhadap hasil keluaran yang akan digunakan sebgai pedoman 

terhadap pengelolaan DAS.

5. Overlay

Menyusun (overlay) peta peta tematik hasil digitasi menggunakan program 

Quantum GIS 1.7.4 seperti peta tata guna lahan yang harus diidentifikasi 

nilai koefisien alirannya (C) sesuai dengan tata guna lahan masing-masing 

daerah serta dihitung luas masing-masing tata guna lahan (A) untuk 

mendapatkan nilai debit (Q) yang dihitung menggunakan metode rasional.


